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ABSTRAK

Kabupaten Gresik terletak di dataran rendah dimana elevasinya hanya berada
sedikit diatas permukaan laut, yang membuat wilayah ini rawan akan luapan air
sungai dan muara yang dapat menyebabkan banjir. Dampak buruk yang diterima
wilayah ini membuat pemerintas setempat membuat kolam penampungan atau
bozem untuk menampung air sungai Ketika meluap. Seiring berkembangnya
masyarakat, fungsi bozem berubah menjadi tempat berekreasi baik saat kering
ataupun tergenang. Perubahan ini ditanggapi oleh pemerintah dengan membangun
Wahana Ekspresi Poesponegoro, sayangnya fungsi baru bozem ini tidak lagi menjadi
fungsi publik yang mana siapa saja dan kapan saja boleh memanfaatkan lahan
bozem telogo dendo. Dengan adanya isu ini penulis melakukan perancangan
mendesain ulang lokasi bozem telogo dendo dengan pendekatan water sensitive
design mengingat lahan perancangan memiliki fungsi utama sebagai penampungan
air. Irisan antara fungsi penampungan air dan sarana rekreasi warga memunculkan
konsep “Sanctuary” yang mengkaji hubungan antara manusia dan alam dimana
manusia dapat mengambil manfaat lahan tanpa mengganggu fungsi penampungan
bahkan resapan air.
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ABSTRAK

Gresik district located in lowland,where it has the lower level of elevation. Because
of its low elevation,this region is vulnerable of tidal floods. This condition makes the
government build huge urban pond to contain overflow water from river. Along
side with society growth, this pond became a public space that accommodate some
various activities of citizen. With all of this changes the government decide to
develop this site to become public facilities,but ironically the citizen can’t use this
facilites freely because of its exclusifity. This issues makes the author decided to
redesign the facilities to became more publicly by using water sensitive design
approachment to preserve water containment function of the site. The combination
of public requirement and water preservation brings up the “Sacntuary” concept,
represent the symbiosys between human and nature. The author wants to explain
that human still able to do their activities without interfeing the nature cycle.
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PENDAHULUAN

STUDY AWAL

Kota Gresik merupakan salah satu kota di
Provinsi Jawa Timur. Wilayah Kabupaten Gresik
juga mencakup Pulau Bawean,yang berada
150km lepas pantailaut jawa. Kota gresik
berbatasan langsung dengan kota Surabaya di
sebelah Timur,Kabupaten Lamongan di sebelah
Barat,Laut jawa di sebelah Utara,serta Kabupaten
Sidoarjo dan Mojokerto di sebelah Selatan. Kota
gresik memiliki berbagai potensi pariwisata.
Mulai dari wisata religi,wisata alam,dan wisata
kuliner. Adanya potensi wisata ini memunculkan
berbagai macam destinasi wisata Kota
Gresik,Dengan adanya potensi ini pemerintah
Gresik membangun berbagai destinasi wisata
baru yang memanfaatkan lahan perkotaan
sebagai wisata urban. Salah satunya yaitu
Wahana Ekspresi Pusponegoro,destinasi wisata
urban yang terletak di Kabupaten Gresik.

Wahana Ekspresi Pusponegoro adalah salah satu
objek pariwisata yang dibangun diatas bozem
Telogo Dendo. Fungsi dari wahana ini adalah
sebagai gelanggang olahraga dan juga Hall yang
biasanya dimanfaatkan masyarakat sekitar untuk
melaksanakan kegiatan seperti festival, lomba,
acara resmi dan lain sebagainya. Wahana ini
mempunyai dua bagian yaitu WEP tahap 1 dan
WEP tahap 2 yang memiliki fungsi terpisah.
Kurangnya fungsi yang dimaksimalkan membuat
wahana ini membutuhkan redesain agar sesuai
dengan konteksnya.

Konteks yang dimaksud disini adalah WEP
sebagai wahana wisata urban,sehingga
membutuhkan fungsi tertentu yang bersifat lebih
public. Fungsi public yang lebih

TUJUAN DAN KRITERIA DESAIN
TUJUAN

Objek rancangan adalah redesain wisata urban
Wahana Ekspresi Pusponegoro. Lokasi rancangan
semula merupakan daerah resapan air hujan dan
air limbah rumah tangga. Saat musim kemarau
lokasi menjadi kering dan dapat difungsikan
sebagai lapangan olahraga,karena hal ini lokasi
dibangun wahana ekspresi pusponegoro tahap 1
dan tahap 2. Efek dari pembangunan Wahana
Ekspresi Pusponegoro adalah daerah sekitar lebih
sering terkena banjir dan air yang menggenaang
mengurangi estetika bangunan dan berpotensi
merusak banguan.Fungsi sebenarnya dari telogo
dendo menjadi mati,karena itu tujuan redesain
adalah untuk mengembalikan fungsi semula dari
telogo dendo dan memaksimalkan fungsi
Wahana Ekspresi Pusponegoro sebagai wadah
kegiatan masyarakat.

KRITERIA DESAIN

Objek rancangan harus mengembalikan fungsi
asli dari eksisting, dan agar redesain menjadi
optimal maka rancangan memaksimalkan tiga
fungsi yaitu; relaksasi, community support,

konservasi lingkungan

Fungsi relaksasi bertujuan untuk menekankan
fungsi telogo dendo sebagai destinasi wisata
urban. Karena letaknya di tengah kota dan
memiliki fungsi lahan hijau,maka fungsi relaksasi
menjadi poin penting dalam objek rancangan.
Fungsi ini juga mendukung sasaran pengguna dari
objek rancangan yaitu masyarakat sekitar

Fungsi community support untuk menggantikan
fungsi ruang public yang kurang mensuport
kegiatan komunitas-komunitas kecil masyarakat

yang lebih membutuhkan area untuk beraktifitas.




Fungsi konservasi lingkungan untuk
mengembalikan fungsi lahan resapan agar air
buangan dan air hujan yang mengalir di daerah
perkotaan dapat dilarikan secepatnya dan dapat
disimpan atau digunakan untuk mensuport
kebutuhan masyarakat sekitar fungsi ini
merupakan fungsi utama dari redesain telogo
dendo.

RUANG LINGKUP DESAIN

Berdasarkan fasilitas yang sudah ada,terdapat 2
bangunan utama yaitu gedung serbaguna dan
gedung olahraga.gedungng serbaguna lebih
sering dipakai untuk even-event local atau
festival kesenian anak-anak muda di Gresik
sedangkan untuk gedung olahraga tentunya lebih
sering dipakai untuk pertandingan olahraga.
Kedua fasilitas ini menjadi tolok ukur fasilitas
primer yang akan diredesain,sedangkan untuk
beberapa penambahan fasilitas yang dapat
dimasukkan adalah fasilitas galeri seni,jogging
track,lapangan olahraga.

Gedung Olaharaga atau Gelanggan adalah
sebuah wadah atau tempat yang dikhususkan
untuk menyelenggarakan kegiatan olahraga,
biasanya gedung olahraga memiliki fasilitas untuk
beberapa cabang olahraga,tidak hanya satu
cabang saja.

Pengertian Gedung Serbaguna adalah bangunan
yang dapat digunakan oleh umum untuk berbagai
macam kepentingan sesuai dengan kapasitas
bangunannya. Biasanya gedung serbaguna juga
dipakai sebagai gedung olahraga,namun hanya

peruntukannya tidak untuk pertandingan
berskala besar

Galeri adalah sebuah ruang kosong yang
digunakan untuk menyajikan karya seni, baik itu
lukisan, patung, atapun karya seni lainnya. (Pusat
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2003).

Menggabungkan 3 fungsi bangunan dengaan
fungsi konservasi pada bozem telogo dendo agar
fungsi bozem sebagai lahan resapan air kembali
dan Wahan Ekspresi Pusponegoro yang nantinya
Wahana Ekspresi Pusponegoro dapat menjadi
salah satu destinasi wisata urban sekaligus

konservas air




DATA
REFERENSI OBJEK

Tiga fungsi primer dari Wahana Ekspresi
Pusponegoro adalah sebagai wadah kegiatan
olahraga,wadah event local, dan wadah kegiatan
seni remaja. Maka dari itu ketiga fungs tersebut
yang menjadi fokus untuk meredesain Wahana
Ekspresi Pusponegoro.

Redesain ketiga fasilitas ini mengacu pada
standar yang berlaku untuk gedung
olahraga,galeri seni,dan gedung serbaguna.

Gedung olahraga mempunyai beberapa kriteria
tertentu yang menjadi standar menurut [1].
Standar fasilitas dari gedung olahraga ditentukan
sesuai dengan tipologi gedung yang dibagi
menjadi tiga tipe yaitu; tipe A,tipe B,tipe C. dilihat
dari ukurannya dan fasilitas yang dimiliki, gedung
olahraga pusponegoro tergolong kedalam
tipologi C yang mempunyai 2 buah lapangan
bulutangkis ,1 buah lapangan
futsa,voli,basket,dan sepaktakraw.

Gedung olahraga ini terhitung kecil Karena

penggunaanya hanya untuk pertandingan lokal
dan latihan saja. ketentuan etentuan tipologi C
untuk gedung olahraga adalah sebagai berikut:
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Gambar 1.1 GOR Tlpe C. Ukuran Lapangan Voli [1]
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Gambar 1.2 GOR Tipe C. Ukuran Lapangan Basket [1]

Gambar 1.3 GOR Tipe C. Ukuran Lapangan Sepak Takraw [1]




Gambar 1.4 GOR Tipe C. Ukuran Lapangan Futsal [1] Gambar 1.5 GOR Tipe C. Ukuran Lapangan Badminton [1]
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Gambar 2.1 Standar Auditorium [2]
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Gambar 2.3 Standar Galeri [2]

Gambar 2.4 Struktur Lantai [2]
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Gambar 2.5 Standar Galeri [2]

Standar ukuran untuk gedung serbaguna

ti standar ukuran gedung olahraga.,hal
ini dikarenakan gedung serbaguna Wahana
Fkenre<i Pusponegoro terkadang dipakai untuk
acara pertandingan olahraga yang
diselenggarakan oleh pemerintah setempat.
Walaupun begitu fungsi utama untuk gedung
serbaguna ini adalah untuk menggelar acara-
acara local seperti festival budaya,acara
pertemuan,acara keagamaan,dan acara local
lainnya.

untuk standar galeri seni berarti perlu mengatur
jarak pandang pengamat,letak karya seni,dan
benda pendukung seperti display. Standar ini
ditujukan untuk beberapa tujuan yaitu; agar
karya seni terlindungi dari kerusakan yang bisa
ditimbulkan lewat pengamat atau lingkungan,
agar pengamat dapat mengamati karya seni
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dengan nyaman sehingga nilai seni pada karya
lebih terlihat, dan agar sirkulasi di dalam galeri
menjadi lebih teratur sehingga tidak
menimbulkan ketidaknyamanan dan jarak
personal antar pengamat dan juga karya seni
tetap berjalan sebagaimana mestinya.
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REFERENSI PENDEKATAN DESAIN tujuan urban design dan tata kota,karena itu

lebih sering dikenal dengan WSUD (Water
Sensitive Urban Design). WSUD adalah
perencanaan lahan dan pendekatan rekayasa
desain yang mengintegrasikan siklus air
perkotaan, termasuk air hujan, air tanah,
pengelolaan air limbah dan air bersih, ke dalam
desain suatu perkotaan untuk meminimalkan
kerusakan lingkungan dan meningkatkan daya
tarik estetika dan rekreasi. WSUD adalah istilah
yang digunakan di Australia dan mempunyai

Wahana Ekspresi Pusponegoro berdiri diatas
bozem telogo dendo,namun berdirinya wahan ini
malah mematikan ifungsi dari bozem itu sendiri
dan menjadi tidak maksimal. Sehingga
memerlukan redesain yang sesuai dengan
konteks pada kawasan wahan ekspresi
pusponegoro. Redesain menggunakan
pendekatan “Water Sensitive Design” . Water
Sensitive Design lebih sering dipraktekkan untuk

GREEN ROOFS
Insulasi bangunan,
pelambat aliran dan
menyingkirkan polutan

SUMMER WATER PLAY

Air yang disimpan dapat
menjadi water feature di

area publik dan pusat aktifitas

L

TADAH HUJAN DAN RE-USE
air tadah hujan dapat menjadi suplai
untuk banyak kebutuhan air

I (mengairi lapangan olahraga,
air toilet,dan mengurangi

. tekanan pada infrastruktur
‘ drainase)

PENAMPUNGAN AIR
DAN RAINGARDENS
memperlambat larinya air
hu{an dan menyingkirkan
polutan sebelum air hujan
mengalir ke bozem

PENAMPUNGAN AIR
SARINGAN

Infiltrasi air hujan ke dalam
tanah untuk menyuburkan
vegetasi dan dapat meniadlj

PENAMPUNGAN AIR
SARINGAN

mengubah kualitas air
tampungan agar dapat
digunakan manusia,vegetasi
dan hewan

Gambar 3.1 Water Sensitive UArbaAn Design [7]

kesamaan dengan low-impact development (LID),
sebuabh istilah yang digunakan di Amerika Serikat;
dan sustainable urban drainage systems (SUDS),

sebuabh istilah yang digunakan di Inggris, menurut

[2].

Water sensitive urban desain dapat diaplikasikan
kedalam bangunan tentunya dengan scope yang
lebih kecil dengan melihat pada ketiga faktor
stormwater management,groundwater
management,dan wastewater management.

stormwater management secara konvensional
masih memperlakukan air hujan sebagai
gangguan yang harus disingkirkan dari area
perkotaan secepat mungkin,pengolahan air hujan
yang sustainable menganggap air hujan sebagai
sumber daya multifungsional [3]. Sustainable
stormwater management erat kaitannya dengan
urban planning dan Landscape Design.
Pengolahan air hujan konvensional lebih fokus
kepada gejala air hujan dalam volume besar,
pengendalian sumber daya yang mengarah
kepada akar permasalahan yang berimbas
kepada pengembangan pola dan penahan yang
menciptakan volume besar dari air kotor.”

munurut studi [4], Desain dari pengelolaan air
hujan memiliki dampak terhadap lingkungan dan
budaya masyarakat sekitar. Penentuan
stormwater design diputuskan berdasarkan
kondisi lingkungan dan budaya disekitar untuk
menyesuaikan tren yang beredar di masyarakat
sekitar,



Gambar 3.2 Water Sensitive Strategy [7]

dan cadangan air

Re-use air buangan
Menggunakan green roofs menggunakan kembali
i bedas wastate

memperlambat larinya air hufan
sembari mengairl vegerasi

|
|

| 1|

3 |

Menurunkan suhu lingkungan,

dengan acanya banyak vegetasi
fan <

Menggunakan paving permeabel
ing

lebih sehat

jita memberi e pit
n on akan tereliri air

able
N

Menurut [5].prinsip WSUD adalah sebagai

berikut:

1.

Melindungi dan meningkatkan system
air alami dalam lingkup perkotaan
Mengintegrasikan air limpasan hujan
pada lanskap,untuk memaksimalkan
pengembangan fungsi visual dan
kenyamanan rekreasional.
Meningkatkan kualitas drainase
perkotaan menjadi system drainase
lanskap perkotaan..

Mengurangi arus puncak dan limpasan
air dari lingkungan perkotaan dan secara
bersamaan menyediakan infiltrasi (aliran
air ke dalam tanah melalui permukaan
tanah itu sendiri) dan pengisian ulang air
bawah tanah (groundwater recharge)
Mengurangi biaya pembangunan
infrastruktur dainase berdasarkan
infiltrasi air melalui permukaan air tanah
itu sendiri.

Pendekatan water sensitive design dapat
diterapkan kepada sebuah bangunan dengan
menggunakan beberapa metode menurut
beberapa studi [6,7],diantarnya adalah:

1. Menciptakan lahan dengan kemampuan
menyerap air yang bagus.

2. Membuat parit

Membuat jalan raya menjadi permeable

4. Membuat kolam penampungan atau
bozem

5. Memberikan talang dan tangki
penampungan air

6. Mengatur kemiringan atap

7. Memperhatikan material penutup
drainase agar dapat menyerap air
dengan baik.

8. Penanaman vegetasi tepi air atau
penanaman hutan kota.

w

REFERENSI KEISLAMAN DESAIN

QS Ali Imran Ayat 104: “Hendaklah ada diantara
kami segolongan yang meneru kepada kebaikan
dan melarang dari perbuatan munkar. ltulah
orang yang paling bahagia”

QS Al Ankabut Ayat 64: “Dan tiadalah kehidupan
didunia ini melaikan senda gurau dan main main.
Dan sesungguhnya akhirat itulah sebenarnya
kehidupan,kalau mereka mengetahui”.

QS Al A’raf Ayat 56-58 : “Dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di muka bumi sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepadanya rasa
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.
Dan dialah yang meniupkan angin sebagai
pembawa berita gembira sebelum kedatangan
rahma Nya (hujan) hingga apabila angin itu telah
membawa awan mendung, kami halau ke suatu
daerah yang tandus, lalu kami turunkan hujan di
daerah itu. Maka kami keluarkan dengan sebab
hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti
itulah kami membangkitkan orang-orang yang
telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil
pelajaran. Dan tanah yang baik, tanam-
tanamannya tumbuh dengan seizin Allah, dan
tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya
hanya tumbuh merana. Demikianlah kami
mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami)bagi
orang-orang yang bersyukur, dikutip dari [8]”



STUDI PRESEDEN

Fisher Hill Reservoir Park

Alamat: 78-144 Fisher Ave, Brookline, MA
02445, Amerika Serikat

Fisher Hill Reservoir Park terleetak di
Brookline,Massachusetts. Dibangun pada
tahun 1886 dan selesai dibangun tahun 1887
sebagai jalur air saluran boston. Fisher Hill
Reservoir Park mempunyai gerbang utama
yang didesain oleh Arthur Vinal dan gerbang
ini telah tercata sebagai objek sejarah pada
tahun 1990. Pada tahun 2013 pemerintah
kota merenovasinya menjadi taman public
yang memanfaatkan area reservoir.

Gambar 4.1 Fisher Hill Reservoir Park [10]
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Gambar 4.2 Fisher Hill Reservoir Park [10]

perencanaan berkala selama 15 tahun untuk
merevitalisasi dan mengubah Fisher Hill Rservoir
menjadi area public yang dapat digunakan oleh

Fisher Hill Reservoir Park memiliki luas 1,6 hektar
dan mencakup fasilitas public diantaranya
adalah; lapangan olahraga, gatehouse, comfort
station, akses khusus penyandang difable, jogging
track dan pedestrian, serta area parkir

masyarakat sekitar. Dikutip dari [9]

kendaraan. Revitalisasi Fisher Hill Reservoir Park
membutuhkan waktu selama 15 tahun. Pada
tahun 1950 Fisher Hill Reservoir Park ditutup oleh
pemerintah dan menjadi terbengkalai yang
akhirnya mematikan fungsinya. Agar lahan
sebesar 1,6 hektar ini tidak menjadi lahan yang
terbengkalai maka pemerintah melakukan


https://www.google.com/search?safe=strict&sxsrf=ALeKk01uwF6oeLCMGWaL0sBjwXu3lnCA0Q:1584362730600&q=fisher+hill+reservoir+park+alamat&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LVT9c3NEw2KUvJMSwx1ZLNTrbSz8lPTizJzM-DM6wSU1KKUouLF7EqpmUWZ6QWKWRk5uQoAIVSi8ryM4sUChKLshUScxJzE0sA_IP5Q1QAAAA&ludocid=1224854760738242187&sa=X&ved=2ahUKEwjPuoKOg5_oAhUaSX0KHfjaCnQQ6BMwG3oECBoQAg

@ JAR0iN DEL1GUA

Fasilitas penunjangnya sangat mendukung
aktifitas masyarakat di sekitar site,dengan
beberapa fasilitas olahraga seperti lapangan

& jogging track yang menyatu dengan fungsi
reservoir yang ketika musim hujan akan menjadi
kolam penampungan,sedangkan saat musim
panas akan mengering dan dimanfaatkan sebagai
lapangan sepak bola.

Fisher Hill Reservoir Park memiliki bentuk dan
ukuran yang tidak beda jauh dengan objek
rancangan. Letaknya di antara pemukiman
membuat Fisher Hill Reservoir Park menjadikan
keluarga sebagai user utamanya.

60% dari lahan
digunakan sebagai
area hijau

- Mempunyai
fasilitas bagi

' pengguna yang

* berkebutuhan
khusus seperti
penyandang
difabel dan orang
lanjut usia.

Kontruksi tidak didominasi oleh material
bangunan,melainkan di padukan dengan
eksisting alami dari waduk. Hal ini membuat
Fisher Hill Reservoir Park lebih nyaman sekaligus
mempertahankan fungsi utama dari site

10



Maple leaf Reservoir Park EXISTING

Water Tower

. SPU Buildings

SPU Access points
Communication building / tower
Rain garden

Existing trees

Buried reservoir

Restroom

Art

CONDOABWNR

ROOSEVELT EDGE

10. 85th Street entry - west

11. Maple Leaf Pavilion and terrace
12. Sports courts

13. Maple grove

14. Street crossing

MAPLE LEAF TERRACE

15. Grand Terrace
16. Wave plantings, earthform, texture
17. View terrace
) 18. Vista Point
1020 NE 82nd St, Seattle, WA 98115, Amerika 18. View Point
. 20. Loop paths
Serikat 21. Hill climb
22. Grove and Wave plantings
23. Buffer planting

i 24. North entrance
Maple Leaf Reservoir Park bangun oleh Paul povd ssms:wm_m

Brothers Inc dan konstruksinya dikerjakan oleh 26. Reservoir markers
27. 50' off set markers

Ferguson Construction. Taman ini memiliki lahan
resapan air seluas 6 hektar yang mampu SPORTS TERRACE
menampung 227,125 juta liter air dan 5 hektar :: mEgalm'W'ay
yang menampung fasilitas public. Fasilitas yang
tersedia diantaranya adalah; sport courts, FAMILY TERRACE
30. Children's play
viewpoints, pathways, taman, lapangan baseball 31. Adventure play
. 32. Children's garden
dan sepak bola, pickle ball courts, basketball

hoops dan area bermain anak. Dikutip dari [10]

Gambar 5.1 Maple Leaf Reservoir Park [11]

11



Gambar 5.2 Maple Leaf Reservoir Park [11]

Layoutnya menarik karena
dinamis dengan pengulangan
bentuk lingkaran. Hal ini
membuat Maple Leaf
Reservoir Park memang
cocok untuk pengguna anak
anak.

i

Fasilitas seperti gardu pandang dan paviliun
dapat memfasilitasi pengunjung dengan baik.
Maple Leaf mempunyai luasan yang lebih
besar dari Fisher HilLmembuatnya lebih
menarik jika terdapat beberapa bangunan
pendukung fungsinya.

INFUTRATION/ GROUND WATER
RECHARGE

CONTROLLED FLOW RATE
RELEASE.

Memiliki prioritas Maple Leaf Reservoir menggunakan teknologi drainase yang advance ,dengan
kepada pengguna menggunakan saluran-saluran drainase terbuat dari beton dan terkubur dibawah
anak anak,karena lapangan. saluran ini akan mengalirkan air yang terserap dari tanah ke saluran riol,
didesain menjadi sehingga air yang menggenang saat musim hujan akan lebih cepat dilarikan dan tidak
tempat rekreasi dan merusak layout vegetasi yang sudah di desain .

menyajikan fasilitas
yang ramah anak

12
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Gambar 6 MVRDV Expo 2000 [12]

The Netherlands Pavilion at the 2000 World Expo

Berlokasi di Hannover,Jerman,paviliun ini menyajikan gambaran lanskap yang
ada di Belanda. Paviliun ini memiliki luas 8000 m2 dengan 6 lantai dimana
masing-masing lantai menyuguhkan keadaan landscape yang ada di belanda.
Bangunan ini memadukan lingkungan baru yang tercipta dari lingkungan
buatan,kemajuan teknologi,dan penekanan terhadap lingkunan alam.

- | Memiliki gaya kontemporer yang

ekspreif. sangat cocok untuk
menggambarkan wahana ubran
tourism. selain itu memiliki luasan
8000m2 yang tidak jauh dari objek
¥ redesain yaitu Wahana Ekspresi

@ Telogo Dendo

Memiliki pengelolaan ruang yang baik
dan berbeda,sehingga tidak
menimbulkan kesan membosankan.
penataan ruang juga memiliki fungsi
yang kuat.

Struktur yang dipakai cocok untuk
diterapkan pada bangunan bertingkat
di lahan kecil namun membutuhkan
ruangan yang lebar.

13



DATA KAWASAN
Regulasi

PERDA NO 10 TH 2010
Pasal 7

(1) Penetapan luas Ruang Terbuka Hijau untuk
Kawasan Perkotaan minimal 30 % dari luas
keseluruhan luas wilayah perkotaan.

(2) Luas Ruang Terbuka Hijau sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri dari Ruang
Terbuka Hijau Publik seluas minimal 20 % dan
Ruang Terbuka Hijau Privat seluas minimal 10
%.

PERATURAN DAERAH KABUPATEN GRESIK
NOMOR 02 TAHUN 2001

ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN GRESIK
NOMOR 02 TAHUN 2001

(3) Untuk meningkatkan dayaguna dan hasilguna
pembangunan kawasan perumahan perkotaan
pada kawasan perumahan baru yang merupakan
perumahan tipe besar, pengembangan utilitas
umum diarahkan dengan menggunakan sistem
bawah tanah (under ground) dan sistem
sanitasinya diarahkan sebagai resapan tidak
setempat (off site sanitation);

7. Perencanaan struktur dan pola pemanfaatan
ruang merupakan kegiatan menyusun rencana
yang prakteknya menitik beratkan kepada
pengaturan hirarki Pusat. Permukiman dan pusat

pelayanan barang dan jasa. Serta keterkaitan
antara pusat tersebut melalui antara lain sistem
prasarana. Sistem prasarana meliputi, antara lain
jaringan transportasi seperti jalan raya, jalan
kereta api, sungai yang dimanfaatkan sebagai
sarana angkutan dan jaringan utilitas seperti air
bersih, air kotor, pengaruan air hujan/drainase,
irigasi, jaringan telepon, jaringan gas, jaringan
listrik dan sistim pengelolaan sampah dikutip
dari [13].

Fungsi Kawasan

Lokasi Wahana Ekspresi Pusponegoro atau
Telogo Dendo terletak di kecamatan
Gresik,Kabupaten Gresik. Kawasan ini memiliki
fungsi sebagai pusat
pemerintahan,perdagangan,Industri dan
pendidikan.

Kecamatan Gresik berbatasan langsung dengan
Teluk Lamong dan memiliki 3
pelabuhan;Pelabuhan Gresik,Pelabuhan Lumpur
Gresik,Pelabuhan Semen Gresik.

Makam Sunan Maualana
Maik Ibrahim

Museum '-..lr'.‘.’lliiuo Q

Makam Sunan Gresik Q

Q)

e Tele

Wahana Ekspresi Pusponegoro (Telogo Dendo)
dilewati sungai yang bermuara ke Teluk
Lamongan. Green Water dan Air hujan yang di
tamping di Telogo Dendo akan dibuang ke sungai
ini dan dialirkan ke Leluk Lamongan.

Sosial Ekonomi dan Budaya

Daerah kabupaten gresik memiliki banyak pabrik
dan tersebar luas sampai ke daerah
pesisir,sehingga masyarakat banyak yang bekerja
menjadi buruh pabrik. Banyaknya pabrik juga
menarik masyarakat di luar kabupaten gresik
untuk bekerja disana dan tidak sedikit yang
menetap,sehingga budaya yang ada disana telah
berasimilasi. Letak kabupaten gresik yang dekat
dengan pulau Madura juga membuat
kebudayaan di gresik memiliki unsur unsur dari
kebudayaan orang orang Madura. Pengaruh wali
songo di kabupaten gresik juga sangat
kental,sehingga banyak tradisi yang diturunkan
sejak zaman para wali songo.

14



Aksesibilitas dan Infrastruktur

JI. Jaksa Agung Suprapto, Sumursango,
Sidokumpul, Kec. Gresik, Kabupaten Gresik,
Jawa Timur 61111

Jenis Tanah : Aluvial,Gumusol,Mediteran
Merah,Litosol

JAWA
TENGAM

https://www.sejarah-negara.com/1028/peta-gresik-jawa-timur/



DATA TAPAK
Batas

Utara : DInas Perpustakaan dan Kerasipan

Selatan : Gg. XIl 6, Sumursango, Bedilan, Kec.
Gresik Batas Utara Batas Timur Batas Barat Batas Selatan

Timur : Hotel Pesona Gresik

Barat : Gg. XIl 6, Sumursango, Bedilan, Kec.

Gresik Sirkulasi & Kebisingan

Bentuk dan Ukuran

Sirukulasi pengguna

Kebisingan uta
dari jalan raya

Aliran air g
hujan ="

L4
Kebisingan tinggi
bagi pemukiman 16
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Iklim

Cuaca : Cenderung panas

Kondisi : Iklim Tropis

Arah matahari : Condong kearah utara
Suhu : 24°C-34°C

Angin : Cenderung dari arah Barat Daya dan
Utara

Curah hujan : 44,5
Intensitas matahari : £12,5
Kelembaban : +80%
Ketinggian : 2-12 mdpl [14].
Vegetasi

Ketapang, Palm, Pohon tanjung, hymenocallis
caroliniana, Duranta,Walisongo,Rumput.

Demografi

Berdasarkan data Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Gresik jumlah
penduduk Kabupaten Gresik pada akhir tahun
2017 sebanyak 1,313,826 jiwa yang terdiri dari
661,145 laki-laki dan 652,681 perempuan. Jumlah
tersebut berada pada 383,463 keluarga. Dengan
luas wilayah 1.191,25 km2 Kabupaten Gresik
mempunyai Kepadatan penduduk pada tahun
2017 sebesar 1,103 jiwa/Km2.
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Kondisi Fisik

Daerah di sekitar site memiliki kontur yang landai
dan datar,sedangkan kontur area disebelah
selatan memiliki kontur yang cenderung curam
dan lebih tinggi. Site terletak di area dengan
kontur yang

Potensi Tapak

Tapak memiliki lokasi yang strategis karena
terletak di kawasan pendidikan sekaligus
pemukiman. Potensi alami tapak adalah sebagai
bozem yang pada saat musim hujan akan
dipenubhi air dan saat musim kemarau bozem
biasa dimanfaatkan sebagai lapangan olahraga.
Sedangkan setelah dikembangkan menjadi
wahana ekspresi pusponegoro,tapak mempunyai
potensi yang bagus sebagai urban tourism.
Adanya sungai kecil yang melewati tapak
mendukung kinerja tapak sebagai bozem.

Ke'l Brangan

UVM{VK f.::wn ﬂzﬂ'«h
“Tangga.

datar karena letaknya yang dekat dengan pesisir

pantai. Saat musim hujan area site akan e

menerima aliran air dengan intensitas yang

tinggi,mengalir dari daerah yang lebih tinggi.
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PROSES DESAIN

IDE DASAR

Tagline yang diangkat untuk perancangan ini

adalah “Drinking Building”. Maksud dari
tagline ini menekankan manfaat dari air
hujan,air buangan,dan air tanah yang dapat
menjadi sumberdaya multifungsional.
Drinking building mengibaratkan bangunan
Wahana Ekspresi Pusponegoro yang
memanfaatkan air hujan,air buangan,air
tanah untuk dipergunakan pada sanitasi
bangunan,konservasi air,dan kenyamanan.

Mengingat fungsi dari Wahana Ekspresi
Pusponegoro sebagai tempat rekreasi dan
menuangkan kreatifitas maka bangunan
didukung dengan tiga fasilitas utama yaitu
gedung olahraga,gedung serbaguna,dan
galeri seni. Ketiga fungsi ini akan menjadi
manfaat bagi warga gresik dan sekitarnya.

Beberapa kenyamanan yang dapat
diakomodir oleh Wahana Ekspresi
Pusponegoro diharapkan dapat menjadikan
warga gresik lebih produktif dan
mendapatkan tempat untuk melaksanakan
berbagai kegiatan positif.

Al-Ankabut 64
menjauhi kesenangan
berlebihan dan
mengingat akhirat

Harvesting

" Storm Water
Konservasi
Ground Water 0

Re-Use
Waste Water

Galeri seni
melestarikan karya
seni dan budaya

Gedung serbaguna
penyelengaraan acara
lokal dan ekspresi

s

y
A y

DRINKING
BUILDING

Gedung olahraga
Wadah kegiatan olahraga
dan refresing

Al-Ankabut 64

mengerjakan kegiatan

bermanfaat dan

kebahagiaan é N s
Al-A’raf 56-58

menjaga lingkungan
dan anugrah hujan
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WEP - Wahana
Ekspresi Pusponegoro

Q

GOR Pusponegoro

SITE PLAN
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SITE PLAN

Kondisi Eksisting

SPARKEY

22



Banyak instansi di sekitar site
Alternatif Desain  Area residensil yang dominan maka objek rancangan harus U RBAN FAB RI C
membuat objek rancangan dapat menampung kebutuhan
Taman bermain anak  harus menyediakan fasilitas penyelenggaraan acara
Jogging track untuk keluarga

Taman keluarga

Alternatif Desain

Gedung serbaguna yang sesuai

Area residensial yang dominan Area komunal untuk acara outdoor

akan berdampak pada pengguna
yang memanfaatkan objek rancangan
untuk sarana rekreasi keluarga

yang tidak memerlukan biaya
mahal,sehingga berpotensi
menjadi pengguna dominan

Letak site berada di

area landmark kawasan,

sehingga juga membuat Pengaruh keberadaan landmark
objek rancangan menjadi kawasan di d?kat site

salah satu landmark membuat objek rancangan
berpotensi menjanjikan. berpotensi menjadi landmark
kawasan yang baru

Alternatif Desain

Sclupture untuk ciri khas kawasan
Photospot menarik
Desain bangunan yang dinamis

e Tl Makam_ - >

Makam  Suna

Site yang bersebelahan ~
dengan pemukiman —
penduduk dapat menimbulkan
potensi yang dapat
mengganggu.

Keramaian yang berpotensi timbul
dapat menjadi permasalahan baru
sehingga sirkulasi dan akses keluar

masuk site harus diatur

Potensi area komersil akan lebih
berkembang jika objek rancangan

Banyak bangunan instansi dapat berintegrasi.

yang berada di kawasan
Residensial sekitar site.sehingga
memungkinkan penggunaan
pada fasilitas gedung serbaguna

Alternatif Desain

Kios dengan desain menarik

0L O) OF O

Komersil akan sangat menunjang l(i:;\(laelrl untuk umkm dan produk
. penyelenggaraan kegiatan Bertambahnya pengguna pada objek
Instansi rancangan akan membawa dampak
positif pada area komersil disekitar site
Landmark

karena dapat meningkatkan keuntungan.

23



Sudah tersedianya

IN FRASTRU KTU R jaringan listrik dan <
air bersih memudahkan

konfigurasi utilitas

Jaringan pipa pembuangan

yang mengarah langsung

ke site dapat dimanfaatkan

menjadi taman yang memanfaatkan

Strategi water sensitive desain pada bangunan .
waste water untuk pengairannya

dapat ditentukan berdasarkan keberadaan parit
galian,saluran pembuangan limbah rumah
tangga dan saluran pembuangan kota

Galian parit yang berfungsi
mengalirkan air hujan dan
buangan ke saluran air
kota.

Makam  Sunap

onegor gan
Girostch ™

Jaringan Listrik

smmmnnmens Saluran Air Kota
— ]aringan Pipa Pembuangan

ssmmmmmnnn Saluran Air Bersih
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INFRASTRUKTUR

Jaringan Air
Bersih

Jaringan Lf
Listrik J

[ 3

4

Instalasi listrik sudah tersedia,
sehingga dapat memudahkan
penentuan instalasi listrik pada
objek rancangan. Jaringan air
bersih sudah dapat di alirkan
menuju objek rancangan.

Peletakan bangunan utilitas
ada pada bagian depan objek
rancangan.

Ruang Utilitas

Kanal Air untuk menampung
air yang tidak terserap lahan

Waste Water Garden pada
site yang berada di sekitar
saluran pembuangan warga
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HISTORY

. Gedung serbaguna Wahana Ekspresi Poesponegoro

N Sering dipakai oleh instansi sekitar untuk
berkegiatan salah satunya untuk
musyawarahdan perlombaan.

Pemukiman sekitar mengalirkan air buangan (waste water)
menuju site,kemudian air diresap oleh lahan yang dapat
menyuburkan vegetasi sekitar. Lahan memiliki parit
galian yang mengalirkan air hujan dan buangan
menuju saluran kota yang mengarah ke laut

Keberadaan landmark kawasan Museum Sunan Giri dan makam
Sunan Maulana Malik Ibrahim membuat kawasan ini sering
dilewati pelancong luar kota. Wahana Ekspresi Poesponegoro
™. juga menjadi salah satu landmark kawasan yang sering
dikunjungi untuk menikmati suasana
atau sekedar berfoto.

Makam  Sunan-Maula
Rusponegoro-Malik

Site dahulu berfungsi untuk lahan resapan \‘
air hujan dan air buangan,ketika musim kering
digunakan warga sekitar untuk berbagai aktifitas
seperti bermain.

Bangunan Wahana Ekspresi Poesponegoro
dibangun untuk mewadabhi aktifitas warga sekitar
,namun dapat mengganggu fungsi pada lahan resapan.
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Akses masuk di sebelah timur dan
Sirkulasi manusia di dalam site utara site cenderung bebas karena
ada pada saat musim kemarau tidak ada pembatas khusus

dimana lahan menjadi kering
dan dimanfaatkan untuk
berbagai aktifitas. Solusi

Solusi Menyediakan akses yang dapat
dilewati dari berbagai arah

Struktur yang cukup tinggi agar

area di bawah bangunan dapat

dimanfaatkan juga tidak mengurangi

fungsi site

--------- 4> Sirkulasi Kendaraan
--------- > Akses Masuk
--------- > Akses Keluar

--------- 4> Sirkulasi Manusia

Sirkulasi Kendaraan hanya ada
di jalan besar dan kendaraan hanya
dapat masuk ke area parkir

Solusi Akses keluar hampir sama
dengan akses masuk yang mana
Akses alternatif dari area tidak dibatasi dengan pagar pembatas
parkir kendaraan menuju
site,dan mengatur akses
keluar masuk kendaraan Solusi
agar berpotensi mecet.
Menyediakan akses keluar
yang dapat dijangkau dari
berbagai arah

SIRKULASI
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f [ExiT | ENTER SIRKULASI

[ ]
Wa -_—
Main Access berada di utara
dan barat,karena pengguna

dapat menjangkaunya dengan
mudabh.

Akses keluar masuk dapat
diakses dari beberapa arah
untuk memudahkan masyatakat
menjangkau bangunan

Dapat menjadi alternatif
dalam menentukan akses masuk
ke objek rancangan

Sirkulasi dominan berada di
area depan site,karena area
di belakang difokuskan untuk
resapan air.

Dalam penentuan sirkulasi di
dalam bangunan dapat
mengoptimalkan pada area
depan bangunan.

Jogging Track dengan perkerasan
permeabel mengelilingi

site dan dapat digunakan

saat kering

Tempat Parkir sudah tersedia
di sebelah barat site,namun
perlu ditambahkan resapan air
agar tidak tergenang.
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TOPOGRAFI

Penurunan ketinggian kontur dapat
dijadikan solusi untuk mengalirkan air
buangan dan air hujan yang masuk ke
area site,dan berpotensi menjadi rain
garden pada lanskap.

Kontur Tinggi

Kontur Rendah

Kontur pada kawasan akan
berpengaruh terhadap desain
bangunan,hal ini dapat dimanfaatkan
untuk pengaturan utilitas lajunya air
hujan dan buangan,pemanfaatan aliran air
hujan dan buangan untuk mengairi taman,
dan dapat dimanfaatkan untuk poin of view
menggunakan ketinggian bangunan atau dapat

diberi sebuah menara/signage yang menjadi

penanda bangunan. Selain itu kontur yang tidak terlalu
curam tidak menyulitkan dalam membangun struktur bangunan.
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Air hujan akan mengalir
ke arah utara yang mana
berada di kontur lebih rendah
,maka peletakan Rain Gardens
akan membantu peresapan air

Water Drainage untuk mengalirkan
sebagian air yang tidak teresap

ke riol kota untuk dialirkan

ke laut

TOPOGRAFI

Kontur pada site tidak terlalu
signifikan,mengingat letaknya
berada di dataran rendah.

Air yang masuk ke dalam site
akan mengalir menuju utara,
karena kontur tertinggi berada
di arah selatan.

ko o !
P
Y o\
W w
S
| i

Stream Buffer untuk menahan
laju aliran air,agar tidak terlalu
deras,sehingga sisi utara site
tidak cepat tergenang
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Di sekitar site hanya terdapat sedikit Curah hujan (milimeter)
bangunan tinggi yang dapat menghalangi
sinar matahari,namun disekitar site
sudah terdapat vegetasi peneduh di
sepanjang jalan

06,8 105

an Feb

Solusi

2

- i 4 5 g
Cahaya matahari dapat dimanfaatkan J Mar  Apr  Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
sebagai pencahayaan alami,namun bangunan_~
membutuhkan ventilasi agar ._/:—/
ruangan tidak terasa panas ¢
dan pengap akibat suhu
tinggi dan kelembaban

yang tinggi

Hai 9 9 7 4 2 2 0 0 1 0 3 6

= . b
e e \}EP o
o = R

Pada sore dan malam hari angin darat Pada pagi dan siang hari angin

berhembus menuju laut dan melewati laut bergerak menuju daratan,

site,karena pada timur bangunan tidak karena posisi site hanya beberapa

ada bangunan tinggi,maka angin akan kilometer dari laut maka hembusannya Angin laut
mengarah ke site secara langsung. akan terasa dan angin laut membawa uap

air sehingga kelembapan site tinggi

Solusi Solusi
Memberikan kisi-kisi pada bangunan Konfigurasi ventilasi yang mengarah ke
atau pemecah angin untuk mengurangi arah barat dan mengalirkan udara lembab
hembusan yang masuk ke dalam ke atas bangunan I KL I M
bangunan untuk menjaga kenyamanan Menghindari penggunaan kolam di dalam
bangunan Angin laut
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MATAHARI & ANGIN

Pada pagi dan siang hari angin
laut berhembus ke arah site.
sedangkan pada sore dan malam
hari yang berhembus adalah

angin darat.
Peletakan bukaan bangunan

yang mengarah ke timur
dan barat,dimana arah angin
laut berhembus saat siang hari

Bukaan dapat ditentukan dari
arah hembusan angin laut
dan angin darat.

Arah terbit dan tenggelamnya
matahari,serta arah condongnya.

Cahaya matahari yang masuk

ke site dapat dijadikan sumber
pencahayaan alami sekaligus
dapat menguatkan fungsi olahraga
di luar ruangan.

Sisi barat dan timur bangunan
menjadi bukaan untuk udara,
namun akan silau,jadi bangunan
memerlukan shading device
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VISTA

POV 5 dapat terlihat dari arah pemukiman
pada sisi selatan site.lokasi ini terdapat
gang kecil dan sungai yang memisahkan site
dengan area pemukiman,kebanyakan
bangunan akan menempatkan berbagai
macam utilitas pada sisi yang

tidak terlalu terekspos seperti ini

Alternatif Desain ® ® ®

Menyimpan utilitas dengan estetis jika
diperlukan agar pada sisi ini masih bisa
dinikmati walaupun tidak terlalu terekspose
,sehingga bangunan memberikan interaksi
yang baik kepada penduduk

POV 2 dapat dilihat dari area instansi
sehingga mendukung bangunan sebagai

ciri khas kawasan
POV 1 dapat dilihat dari jalan

raya yang dapat diakses ketika
akan menuju site.

Alternatif Desain ® ® ©9® ®

Pada sisi ini dapat dijadikan arah hadap

Alternatif Desain
bangunan untuk memudahkan akses i

Memberikan elemen ikonik pada bangunan
terutama jika bangunan cukup tinggi
untuk terlihat dari titik ini

POV 4 dapat terlihat dari dalam site.
jika bangunan cukup tinggi,maka view
dari arah ini akan dapat melihat laut
sehingga menambabh nilai vista pada
bangunan

~ POV 3 dapat dilihat dari hotel pesona
gresik,pada titik ini jika sisi bangunan yang
terlihat memiliki desain menarik akan
menambah daya tarik objek rancangan

Alternatif Desain ® ® ®

Alternatif Desain ® ® ® ®
Mengekspose sisi barat pada bagian
atas bangunan agar pengunjung
dapat melihat ke arah laut (jika
bangunan cukup tinggi)

Memperlihatkan sisi paling interaktif dari
bangunan untuk menambah nilai estetik
dan daya tarik dari bangunan.
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VISTA

Menonjolkan masa bangunan dengan
membuat kemiringan pada fasad depan
bangunan,yang akan terlihat estetis
dari arah barat dan timur bangunan.

Peletakan Elevasi tertinggi Bangunan
Untuk mengekspos view perkotaan
di sisi utara bangunan

Mengekspos view pertamanan
dan area hijau di sisi selatan
bangunan,
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rertemon antarsgors nfrastruktun sk KESIMPULAN ANALISIS
POV,dan garis iklim. ' TAPAK

Alternatif Desain :
Ruang utilitas

Akses keluar-masuk .
Fasad Pertemuan antara landmark dan garis jalan

mengindikasikan bahwa pada titik ini dapat
menjadi kawasan wisata.

Alternatif Desain:
Signage
Fasad

Fungsi ruang

>

Pertemuan antara sirkulasi,garis infrastruktur
pov,dan 3 distrik.

Alternatif Desain :
Gaya bangunan
Orientasi
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KDH

KDB Koefisien dasar hijau dari luas keseluruhan
Koefisien dasar bangunan yang lahan berasal dari sisa KDB yaitu sebesar 60%
diperbolehkan maksimal 80% jumlah 60% didapat karena fungsi utama dari
dari luas keseluruhan lahan, lahan adalah sebagai area resapan air,sehingga
untuk memaksimalkan fungsi untuk memaksimalkan fungsi asli KDH lebih besar
maka koefisien dikurangi dari KDB

menjadi hanya 40%

ALO

terdapat banyak ruang terbuka
pada lahan,sehingga bangunan
sekitar tidak terhalang untuk
mendapatkan sinar matahari.

SEP
Masa bangunan tidak terlalu masif,jadi tidak
memerlukan pengaturan sky exposure plan.
masa bangunan yang tidak akan menghalangi
area pandang dari jalan.

GSJ

Lebar jalan disisi utara site adalah 6m
sehingga garis sempadan jalan yang
dibutuhkan adalah 3m atau setengah
dari lebar jalan.

ANALISIS REGULASI
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ANALISIS AIR HUJAN

Luas Area = 261.666 m2 Air hujan yang tertampung pada site hanya sebesar 0,94%
dari volume total yang dapat ditampung site.

Debit = 113.039.712
Vab=0,855xC tadahx A tadahxR

Vab= Volume andil banjir yang akan ditampung sumur resapan (M3)
C tadah = Koefesien limpasan dari bidang tadah (tanpa satuan)

A tadah = Luas bidang tadah (m2), Sedangkan

R = Tinggi hujan harian rata-rata (L/m2 hari).

Volume air hujan yang meresap digunakan rumus :

V rsp = te/24.A total.K.

dimana;

V rsp = besarnya Volume air hujan yang meresap (m2).
te = durasi hujan efektif (jam).= 0,9.R.0,92/60 (jam).

A total = Luas dinding sumur+ luas alas sumur (m2).

Vrsp=20.921.070 liter = 20.921,07 m3
Vab=366.795 liter = 366,8 m3

Volume Bozem = 39.000
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ANALISIS VEGETASI

Bunga aster Lobelia Cardinalis

Marigold

Parikesit

Duranta

Kucai Mini Pohon Tanjung Walisongo Rumput Gaja Mini S‘pi(.er Lily
I MD VPVOND N Tinggi Max |Lebar Max Tajuk [Fungsi Musim Berbunga
Bunga Aster 0,7m 0,1m Raingarden |Evergreen
Lobelia Cardinalis 0,4m 0,1m Raingarden |Musim hujan
Marigold 0,9m 0,8m Raingarden |Musim hujan
Parikesit 2m 0,3m Raingarden [Musim kemarau
Pohon Tanjung 25m 125m Peneduh Evergreen
Ketapang Kencana 8m 5m Peneduh Evergreen
Palem Pinang 4m 1,2m Pengarah Evergreen
_6m 3m Border Evergreen
Walisongo 1m 0,3m Filler Evergreen
Hymenocallis Caroliniana |1m 0,4m Filler Evergreen
Kucai mini 0,04m 0,01m Groundcover |Evergreen
Rumput Gajah Mini 0,04m 0,01m Groundcover |Evergreen

Palem Pinang

Ketapang Kencana
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ANALISIS PENGGUNA

Primer

Sekunder

o) JJJ
: I )—U,JjJJ
x

Public
Zone

Lapangan
Olahraga

Aktivitas Kecenderungan Pengguna
(Ramai h . R
4 . ) Berlalu lalang Siswa sekolah
-Bermain Remaja
Non-formal
— -Bercekngerama —— . I —— Keluarga
. elax
-Bersantai _
\ y Terbuka Cnak anak P
Dinamis
Sirkulasi Bebas
\__ W,
Aktivitas Kecenderungan Pengguna
(ramat )

- N Ramai (Siswa sekolah\
-Berolahraga :Ierlail:u Ialalng Atlet lokal
-Berlatih S.'r;(aT'sﬂ _ Remaja

\ y irkulasi Bebas :

" > ) Q(omunltas y
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ANALISIS PENGGUNA

Sekunder

-Pertemuan
Perform .

-Festival
Area

-Pesta

Sekunder

Ramai

Formal
Semi-formal
Berlalu lalang
Dinamis

(
-Pameran

==l -Display
-Festival

.

\Sirkulasi bebas)

\

Tenang
Konstan
Berlalu lalang

Sirkulasi terarahw
eemi-formal y

Siswa sekolah )
Instansi sekitar
Warga sekitar
Komunitas
Ormas

Remaja Yy

\

Komunitas
Seniman
Curator
Keluarga

Warga sekitar
o6 ,
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ANALISIS FUNGSI

Taman

Workout

Zen
Garden

Trench

Lapangan

Ruang 'wess olahraga
Utilitas

Toilet

Berhubungan Tidak Langsung

Berhubungan Langsung

= = = Tidak Berhubungan

Jogging Track
Taman Workout
Zen Garden
Ruang Utilitas
Rain Garden
Skate Pool

Kids zone

Lapangan olahraga
Toilet

Waste Water Garden
Ruang Utilitas

IEInER
Workout Skate

4 Pool

rain . JOZEING

Water

Trr Track
Rain
Garden | Zen
Garden

Lapangan
olahraga

R
Toilet » Waste ( uang

Utilitas
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ANALISIS FUNGSI

Backstage

Perform
Area

Ruang
Utilitas Waste

Water Toilet
Garden

Ruang
Display

Garden

Berhubungan Tidak Langsung

Berhubungan Langsung

= = = Tidak Berhubungan

Ruang Waste
Utilitas Water

‘Garden

Toilet

Backstage
l Gudang

Perform Area
Backstage Pe rTO r m
Toilet

Waste Water Garden Area

Gudang
Ruang Utilitas

Ruang Display
Gudang

Toilet

Ruang utilitas
Waste Water Ruang

Garden un‘litasA D|sp|ay
WasteY

WELLE]S
Garden

Toilet
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ltem panjang lebar jumlah Luas
Lapangan 30 20 2 1200
toilet 1,2 1,2 12 17,28
ruang utilitas 3 3 1 9
Waste water garden (+40% luas toilet) 2 6 2 24
Total ¢Cockp

Item panjang lebar jumlah  Luas
Taman Workout (2% luas lahan) 260
Skate pool 9 5 1 45
Jogging Track (10% luas lahan) 1300
Zen Garden 6 6 1 36
Kids zone 10 10 1 100
Total éecc

Item panjang | lebar jumlah

T N@OD EAm

GMNED

1 MGG AN

Perform Area 30 20 1 600
Waste water garden (+40% luas toilet) 2 6 2 24
Ruang utilitas 3 3 1 9
Backstage 10 3 1 30
Gudang 3 3 1 9
Toilet 1,2 1,2 12 17,28
Total DBEAD

Iltem panjang | lebar jumlah | Luas
Ruang Display 30 20 1 600
Ruang Utilitas 3 3 1 9
Toilet 1,2 1,2 12 17,28
Waste water garden (+40% luas toilet) 2 6 2 24
Gudang 3 3 1 9
Total DDEAD

Iltem panjang lebar jumlah Luas

Rain Garden (20% luas trench) 780
Rain Water Trench (30% luas lahan) 3900
Waste water garden (+40% luas toilet) 2 6 2 24
Total €>¢e

KEBUTUHAN RUANG

5200m2

13000m2

R
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Primer

Be.rolah:aga Ber:nain Bersantai ANALISIS RUANG
kA T &

Sekunder

Water Conservation

DAL

—_— e e

Ruang
TOLET 1| Utilitas

Perform Area

TOILET

Primer Sekunder Tersier

Latihan kesenian  pertunjukan Waste Water

& Re-use
k‘i Acara Formal

\}&4 P
TOILET
Waste Water Garden

Rain

Garden N BN BN BN BN BN BN BN BN BN BN BN BN BN BN Bm

Water Trench
abe)syoeg

c
3]
B
@
U]
—
3
=
]
3
=

e

\

\

Ruang
TOLET 1| Utilitas

- 1
|
(3]
E : S
g | Ruang Display : T IS
% 1 - -
o 1 — Ruang —
= Primer Sekunder Tersier = o
) i Bermain Berlatih Rain Harvest L L
Primer Sekunder Tersier e o tanding = <
Crafting Pameran Wa;ge-:;/ster m I Waste Water Garden
E % % TOILET

Al
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BLOK PLAN

Perform Area

Jogging Track
Skate Pool

Taman Workout

Kids Zone
Kanal Air

Area Hijau

Zen Garden

Backstage

Toilet

Waste Water
Garden

Ruang Display

Waste Water
Garden

Ruang Utilitas  Toilet

Rain Garden

Sirkulasi

Lapangan
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ANALISIS BENTUK

N

2 )

Agar semua fungsi dapat ditampung
dengan luasan 40% dari lahan,maka
masa bangunan perlu diekstrud agar
memiliki beberapa tingkatan.

Luas dari bangunan diolah
agar dapat menyediakan fungsi
publik,olahraga,kesenian,dsb.
maka perlu dibagi menjadi
beberapa bagian.

Masa bangunan diolah untuk memaksimalkan Massa final bangunan memperlihatkan
ketiga fungsi utama dan untuk menghilangakan perubahan pada area pertunjukan yang
kesan masif pada bangunan. akan mengalirkan air hujan ke arah

depan objek
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ANALISIS UTILITAS

Air Bersih Air Kotor Air Hujan

Pipa PDAM  Pipa Air Bersih  Keran Taman Riol Kota Waste Water Pipa Green Pipa Black Riol Kota TalangAir Skate Pool Kanal Rain Garden
Garden Water Water
Elektrikal Pencegah Kebakaran

Jaringan Listrik  Ruang Utilitas  Titik Lampu Hidran Pipa Air 47



ANALISIS STRUKTUR

Upper Structure 1~

Truss Frame Space Frame

Middle Structure

Middle Structure

Shear Wall
Plat Lantai Precast

Truss Beam

Plat Lantai Bondex ‘ ‘

Kolom Baja

r

Pondasi Pancang Pondasi Plat
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Arah matahari

Mengoptimalkan bukaan
objek pada sisi yang
menghadap utara dan
selatan

Arah angin

Menempatkan ventilasi
udara pad sisi utara dan
selatan objek,untuk
menerima aliran angin
laut pada siang hari

Waste Water
Garden

Mengekspose waste water
garden yang ditempatkan
dekat dengan posisi toilet

Rain Garden

Rain Garden tidak hanya
terdapat pada landscape
tapi juga ada pada objek
dan dapat menambah
nilai estetika bangunan

Struktur

Struktur dapat diekspos
untuk menciptakan kesan
ruang yang luas.sehingga

dapat dipakai

Point of interest

Sisi utara objek sejajar dengan

jalan raya,sehingga bagus untuk

dijadikan point of interest

ANALISIS FASAD
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KONSEP DASAR

0 Water
X <<—=>> Re-Use

DRINKING
BUILDING

4

Water
Conservation <

Rain

Environtment ﬁk
Harvest

Drainage

Tagline yang diangkat untuk Prinsip ini terinspirasi dari mineralnya dan zat-zat sisa untuk utilitasnya,namun juga
perancangan ini adalah seorang manusia yang sedang  yang tidak diperlukan akan bangunan akan membuang air
“Drinking Building”. Makna dari meminum seteguk air. dibuang. Proses ini yang sudah digunakan atau air
tagline ini secara harfiah adalah Pada saat kita meminum air,air  diadaptasikan kedalam sebuah hujan kedalam tanah. Proses ini
bangunan yang akan masuk kedalam tubuh kita bangunan dimana air yang dapat dikembangkan untuk
meminum,menggambarkan dan mineralnya diserap oleh diterima bangunan berasal dari mejadi system konservasi air di
bahwa bangunan memiliki tubuh untuk digunakan dalam  air hujan,air buangan,dan air ~ dalam bangunan dan tapak.
kemampuan untuk menyerap  proses metabolism tubuh. Air  tanah. Tentunya dalam sebuah

air,menggunakannya,dan akan disaring oleh organ ginjal  bangunan memerlukan air

menyalurkannya kembali. manusia untuk diambil .
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ENVIRONTMENT
DRAINAGE

Rain garden dengan vegetasi tepian
untuk memanfaatkan air hujan yang
masuk pada lahan agar jumlah air
yang dilimpahkan pada saluran air
tidak terlalu besar.

e L
!f,.u .,

WATER RESOURCE

Skate pool untuk arena bermain para
skater pada saat musim kering. pada
saat musim hujan skate pool akan
dipenubhi air. di bawah skate pool

ada penampungan air hujan untuk
menyimpan air hujan,sehingga dapat
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan

Pada area parkir kendaraan
diberi resapan air yang
sekaligus berfungsi sebagai
taman,agar air bisa meresap
kemudian mengalir ke selokan

Jogging track dapat dipakai
oleh warga sekitar untuk
berolahraga saat musim kering

Waste water garden yang mengubah ‘
air buangan menjadi sumber pengairan
bagi taman,sehingga air buangan tidak

ada yang terbuang percuma dan malah
dapat memperindah lanskap bangunan.

KONSEP TAPAK

60% dari tapak adalah lahan
tebuka hijau yang digunakan
sebagai lahan resapan juga
area komunal.

R —
WATER CONSERVATION
— |

L‘—:—‘i_ k.
Fiv —

\ Rain water trench untuk

. melimpahkan air hujan di
dalam site sehingga dapat
diarahkan dengan mudah
menuju saluran air.

.'.

o

WASTE WATER
RE-USE
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KONSEP VEGETASI

Kucai Mini

Palem Pinang

Bunga aster

Lobelia Cardinalis

Pohon Tanjung

Parikesit

Ketapang Kencana Rumput Gaja Mini
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KONSEP BENTUK

Massa Water Drain Sirkulasi & Aksesibilitas

Morfologi bangunan berundak-undak untuk

Bentuk bangunan yang sudah sesuai Menyertakan instrumen pengelolaan mengoptimalkan penggunaan ruang di atas
dengan proporsi masa dari analisis air dalam bangunan dengan tujuan struktur maupun dibawah struktur.
bentuk dan juga regulasi. memanfaatkan air yang masuk ke area
bangunan.
Aktifitas Rain Harvest Fasad

Menciptakan batas pada bangunan sesuai fungsi Membuat bentuk bangunan sesuai iklim Bentuk bangunan sudah berubah mengikuti
Aktifitas publik yaitu: Olahraga,Kesenian,Acara yang ada di daerah site dengan memperhatikan fasad dan menjadi bentuk final.
lokal dan Pertunjukan. arah matahari,angin,dan hujan.
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KONSEP RUANG

Backstage

Perform Area
Toilet

Ruang Utilitas

Waste Water
Garden

Toilet

Ruang Display

Waste Water
Garden Z2zzziianaaiaazanas
Lapangan
Kids Zone
Area Permainan
Zen Garden

Waste Water garden

Taman Workout

Jogging Track
Skate Pool

Raingarden
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KONSEP UTILITAS

Green Roof

Rain Garden menampung air hujan
untuk di alirkan ke tanah juga sebagai
sumber air bagi vegetasi yang berada
pada lantai atas bangunan.

Rain Garden

Green Roof memperlambat laju air hujan
yang mengalir dari atap,lalu diarahkan menuju

waste water garden Kanal

Waste water garden juga memanfaatkan air
yang telah dipakai dari toliet.

Skatepool
Skate pool untuk arena bermain para
skater pada saat musim kering. pada
saat musim hujan skate pool akan
dipenubhi air. di bawah skate pool

ada penampungan air hujan untuk
menyimpan air hujan,sehingga dapat
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan
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Kolom diagonal baja/beton

Diagonal akan menguatkan
distribusi gaya yang diterima
kolom,karena pada lantai 1
dan 2 akan menerima beban
manusia yang cukup berat.

KONSEP STRUKTUR

Green Roof

Truss Frame/Space Truss

Struktur tidak memerlukan
kolom di tengah,sehingga
mendapatkan ruang yang luas
tanpa terganggu struktur.

Rain Garden
Shear Wall

Untuk menahan plat lantai
sekaligus sebagai pot
vegetasi untuk menyerap
air huja yang mengenai
bangunan

Truss Beam

Agar tidak membutuhkan banyak
kolom,maka lantai 1 & 2 menggunakan
trust frame, fungsi dari lantai 1 & 2
sebagai hall dan galeri membutuhkan
luasan yang cukup besar.
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KONSEP FASAD

Climbing 5
Wall A

\J/

Dinding Solid

Papan Semen

Frame Kaca

Vegetasi
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IMPLEMENTASI KONSEP

SANCTUARY

“sanctuary” dapat diartikan sebagai tempat sakral, tempat
perlindungan, tempat dimana sesuatu dilindungi, atau
suaka.

Dalam konteks rancangan ini “sanctuary” adalah tempat
sakral dimana 3 hubungan antara manusia dan alam
dilindungi. Mengingat lahan perancangan merupakan area
resapan air,namun juga merupakan tempat publik yang
bermanfaat bagi masyarakat.

Dari situlah muncul hubungan sakral dimana alam
mempunyai hak penuh atas lahan, manusia mempunyai
hak penuh atas lahan, dan manusia berbagi hak dengan
alam.

Al-Ankabut 64 8/ Al-Ankabut 64 ‘
menjauhi kesenangan mengerjakan kegiatan .

berlebihan dan bermanfaat dan
mengingat akhirat kebahagiaan

Al-A’raf 56-58
menjaga lingkungan
dan anugrah hujan

HAKALAM

Lahan merupakan area penampungan air untuk mencegah
terjadinya banjir di kawasan sekitar. karena itu sangat perlu
untuk mempertahankan fungsi asli dari tapak atau bahkan
meningkatkan kemampuannya. Rancangan memiliki kolam
penampungan tetap untuk menampung residu air yang
tersisa di dalam tapak saat menggenang. pada area ini tidak
boleh mendirikan bangunan untuk beraktifitas.

HAKMANUSIA

Aktifitas masyarakat hanya ditampung di beberapa titik
sesuai dengan grid pada tapak yang dibuat untuk
menentukan keselarasan pada desain. pada lima fitik ini
terdapat bangunan paviliun seni, galeri seni, musholah, area
olahraga, dan amphitheatre. fasilitas ini ditentukan dari
kebiasaan masyarakat dalam menggunakan tapak yaitu
untuk tujuan bersosialisasi dan berekreasi

BERBAGI HAK

Irisan antara area terbangun dengan area lanskap adalah
area dimana manusai dan alam saling berbagi hak atas
area tersebut. saat musim kemarau area ini akan kering
sehingga masyarakat dapat memanfaatkannya sebagai
ruang publik, namun saat musim penghujan area ini akan
digenangi air yang berasal dari limpasan air hujan kota
sehingga beberapa fungsi tidak dapat dipakai.



| 1.MAIN ENTRANCE

2.LAPANGAN OLAHRAGA

3.MUSHOLAH
4.RAINGARDEN
5.PAVILIUN SENI

6. AMPHITHEATRE
7.SUNKEN GARDEN
8.JOGGING TRACK
9.AREA PARKIR
10.KANTOR PENGELOLA

A

SITEPLAN
1:750

Gambar siteplan menunjukkan
peletakan dan penyebaran
bangunan yang tersebar di
beberapa titik,kemudian ada
kolam penampungan tetap
mengingat lahan dari
perancangan merupakan kolam
penampungan air. Selain area
yang sudah terbangun,sebagian
besar lahan dipakai untuk area
resapan dan dimanfaatkan untuk
landskap saat lahan tersebut
kering.
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| 1.MAIN ENTRANCE

3.MUSHOLAH
4.RAINGARDEN
5.PAVILIUN SENI

6. AMPHITHEATRE
7.SUNKEN GARDEN
8.JOGGING TRACK
9.AREA PARKIR
10.KANTOR PENGELOLA

2.LAPANGAN OLAHRAGA

>

LAYOUTPLAN
1:750

Gambar layout menunjukkan
layout keseluruhan dari dalam
tapak. Disini terlihat bagaimana
situasi yang ada di dalam
bangunan yang tersebar di
beberapa titik, Kemudian terlihat
struktur bangunan juga struktur
yang menopang jalur sirkulasi
yang ada di dalam tapak.
sebagian jalur sirkulasi terangkat
dan sebagian lagi menapak pada
lahan.
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DENAH AREA
LATIHAN

® 1:200

Denah Area latihan
memperlihatkan tata ruang yang
ada pada bangunan latihan.
bangunan ini dipergunakan bagi
masyarakat yang ingin
melakukan aktifitas kesenian
yang kebih cenderung

aktif, sehingga memerlukan space
yang cukup besar. Denah area
latihan sangat sederhana,
berbentuk sirkular dan pada ada
beda elevasi untuk setiap lantai
yang dapat digunakan.

DENAH AREA LATIHAN

K 1:200
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Rain Giarden
-3.60

DENAH AREA SENI
1:200

DENAH GALERI
1:200

Denah Galeri hampir sama
seperti denah area latihan, yang
membedakan adalah pada galeri
ada fasad berbentuk kisi-kisi yang
menutupi. sirkulasi pada galeri
juga sederhana,hanya seperti
ruangan polos. ruangan ini
nantinya dapat digunakan untuk
pameran seni yang diadakan
masyarakat setempat dengan
opsi bebas untuk menentukan
sirkulasinya.
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DENAH MUSHOLAH Lt.2
1:200

DENAH MUSHOLAH
1:200

Denah musholah menunjukkan 2
lantai dengan fungsi berbeda
yang ada di dalam bangunan
musholah. lantai 1 musholah
merupakan coworking space
yang dapat digunakkan
masyarakat setempat. coworking
space dibuat memiliki beda
elevasi pada setiap lantai yang
dapat digunakan. Lantai 2
difungsikan sebagai musholah
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DENAH
AMPHITHEATRE
0w 1:200

Amphitheatre sebenamya adalah
bagian dari lanskap dan memiliki
oo fungsi untuk menggelar
pertunjukan. Elevasi pada
amphitheatre merupakan elevasi
! paling rendah yang ada di dalam
' tapak,sehingga saat tapak
"""""" K menampung air, Amphitheatre
akan tergenang dan tidak dapat
dipakai untuk sementara waktu.
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DENAH AMPHITHEATRE Lt.2
1:200

DENAH
AMPHITHEATRE
1:200

Amphitheatre sebenamya adalah
bagian dari lanskap dan memiliki
fungsi untuk menggelar
pertunjukan. Elevasi pada
amphitheatre merupakan elevasi
paling rendah yang ada di dalam
tapak,sehingga saat tapak
menampung air, Amphitheatre
akan tergenang dan tidak dapat
dipakai untuk sementara waktu.
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LAPANGAN OLAHRAGA
1:200

DENAH LAPANGAN

OLAHRAGA
1:200

Lapangan olahraga juga bagian
dari lanskap. Lapangan olahraga
memiliki besaran dan fungsi
untuk menampung beberapa
aktifitas olahraga seperti sepak
bola, basket, voli, dan batminton.
lapangan olahraga juga
menyediakan tribun penonton
yang dapat dipakai saat ada
penyelenggaraan pertandikan
tingkat lokal.
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Genting Aspal

Ranga Baja

TAMPAK DEPAN
1:200

TAMPAK SAMPING
1:200

4.50

6.60

11.50

6.10

5.80

Genting Aspal

Rangka Baja

TAMPAK

AMPHITHEATRE
1:200

Pada gambar tampak,
Amphiteatre terlihat seperti
muncul dari permukaan tanah,
hal ini disebabkan karena area

penampilan memiliki elevasi
paling rendah dan terlihatn
seperti terkubur. pada fasadnya
sendiri amphitheatre memiliki
naungan untuk penampil yang
bersiap siap. fasadnya terlihat
seperti kisi kisi untuk memberikan
sirkulasi udara sehingga
penampil tidak merasa gerah.
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10.50

10.50

6.60

11.50

6.10

5.80

+2.00

0.00

-3.00

POTONGAN

AMPHITHEATRE
1:200

Pada gambar potongan terlihat
bagaimana situasi di dalam
amphitheatre. lantai paling atas
adalah naungan juga akses
masuk menuju panggung
penampilan. sedangkan area
dibawah difungsikan sebagai
backstage. kemudian terlihat
posisi tempat duduk penonton
yang menjorok masuk dari
ketinggian -3.00 sampai ke
ketinggian -6.00
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Skin ACP

Struktur

TAMPAK DEPAN
1:200

Skin

Struktur

TAMPAK SAMPING
1:200

26.00

1.90 15.60

8.50

6.680

3.80

TAMPAK

MUSHOLAH
1:200

Tampak musholah
memperlihatkan fasad musholah
yang terlihat seperti gelombang
dan berkisi-kisi. fasad ini ditopak
oleh struktur beto dan juga baja.
pada bagian bawah sengaja
dibuka agar dapat dijadikan jalan
masuk sekaligus agar tidak
menghalangi air ketika tapak
tergenang limpasan air hujan,
sehingga tidak mengganggu
fungsi tapak sebagai lahan
resapan.
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Ralncatcher
Rangka Baja
Skin ACP

Struktur
Area Resapan

Ralncatcher
Rangka Baja

Skin ACP

Struktur
Area Resapan

26.00

1.90 15.60

8.50

6.680

POTONGAN

MUSHOLAH
1:200

Pada gambar potongan terlihat
seperti apa bangunan muhsolah
ini jika dilihat secara keseluruhan.
pada lantai bawah difungsikan
sebagai coworking space yang
dapat dipakai oleh masyarakat
sekitar. sedangkan area sholat
diletakkan di lantai atas. pada
bagian tengah bangunan terdapat
raingarden untuk menerima air
hujan yang masuk kedalam tapak
dan bangunan, juga atap
musholah yang difungsikan
sebagai raincatcher saat musim
hujan. di tengah raingarden diberi
vegetasi pohon untuk menambah
daya serap tanah terhadap air
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Ralncatcher
Skin ACP
Rangka Baja

TAMPAK DEPAN
1:200

Raincatcher
Skin ACP
Rangka Baja

TAMPAK SAMPING
1:200

TAMPAK GALERI
1:200

Pada gambar tampak galeri,
terlihat fasad yang menyerupai
gelombang seperti yang terdapat
pada musholah. galeri memiliki 2
lantai namun difungsikan sama
yaitu tetap sebagai galeri. lantai
pertama akan tergenang saat
musim penghujan dan tapak
berubah menjadi kolam
penampungan air,sedangkan
pada lantai atas tetap dapat
difungsikan meskipun area
sekitarnya tergenang air.
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Ralncatcher
Rangka Baja
Skin ACP

Area Resapan

Raincatcher
Rangka Baja
Skin ACP

Area Resapan
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POTONGAN
GALERI
1:200

Pada gambar potongan terlihat
bagainaman galeri secara
keseluruhan. lantai atas ditopang
oleh struktur yang melengkung,
menggantikan fungsi kolom dan
balok secara bersamaan.
Kemudian terdapat naungan yang
ditopang oleh struktur baja
dimana fasad kisi-kisi juga
menempel. sama seperti
musholah,area di tengah
bangunan berfungsi sebagai
raingarden dan terdapat vegetasi.
atap dari galeri juga berfungsi
sebagai raincathcer
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Plat Lantai 3 !

Struktur

TAMPAK DEPAN
1:200

Plat Lantal ... 0.00

Struktur

TAMPAK SAMPING
1:200

TAMPAK AREA
LATIHAN
1:200

Pada gambar tampak area latihan
terlihat fasad yang terbentuk dari
struktur yang menopang
naungan. sama seperti galeri
struktur ini menggantikan fungsi
kolom dan balok secara
bersamaan. di atas naungan
sebenarnya merupakan akses
masuk kedalam tapak jika
diakses dari jalan utama.
sedangkan area latihan fungsikan
di bawahnya. pengunjung dapat
mengakses area latihan dengan
ramp yang menuju kebawah.
pada area tengah juga
difungsikan sebagai raincatcher
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Plat Lantai
Struktur

Area Resapan
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POTONGAN AREA
LATIHAN
1:200

Pada gambar tampak area latihan
terlinat fasad yang terbentuk dari
struktur yang menopang
naungan. sama seperti galeri
struktur ini menggantikan fungsi
kolom dan balok secara
bersamaan. di atas naungan
sebenarnya merupakan akses
masuk kedalam tapak jika
diakses dari jalan utama.
sedangkan area latihan fungsikan
di bawahnya. pengunjung dapat
mengakses area latihan dengan
ramp yang menuju kebawah.
pada area tengah juga
difungsikan sebagai raincatcher
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POTONGAN & TAMPAK
KAWASAN

1:600

Potongan A-A memberikan
Area ) : _ penjelasan bagaimana posisi

Latihan Musholah & Coworking Raincatcher Galeri bangunan terhadap tapak dan

; : ; ; i kolam penampungan disini
terlihat bagian musholah yang
terpotong linear dengan
raincatcher dan kolam
penampungan. Terlihat juga
bagaimana air yang masuk
kedalam tapak dialirkan menuju

Reservoir Amphitheatre

Water level - e e v ; Water level kolam penampungan sebelum
; : : : - akhirnya area sekitar tergenang
Raingarden Saluran Air Pen';‘}armg Pancuran Air 0|ah air. Sedangkan pada tampak
hanya terlihat sebagian atap
POTONGAN A-A bangunan yang

muncul,mengingat letak
rancangan yang berada di bawah
titik O

1:600

VIEW BARAT
1:600




Amphitheatre

Water level

POTONGAN A-A’
1:600

VIEW TIMUR
1:600

Galeri

Raincatcher Musholah & Coworking Area Latihan

Reservoir Lapangan Olahraga

LB B

Pancuran Air

POTONGAN & TAMPAK
KAWASAN

1:600

Potongan A-A'memberikan
penjelasan bagaimana posisi
bangunan terhadap tapak dan
kolam penampungan disini
terlihat bagian amphitheatre yang
terpotong linear dengan kolam
penampungan tetap.Terlihat juga
bagaimana air yang masuk
kedalam tapak dialirkan menuju
kolam penampungan sebelum
akhirnya area sekitar tergenang
olah air. Sedangkan pada tampak
hanya terlihat sebagian atap
bangunan yang
muncul,mengingat letak
rancangan yang berada di bawah
titik O
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Water level

POTONGAN B-B
1:600

Area Parkir

VIEW SELATAN
1:600

Amphitheatre

Lapangan Olahraga

Galeri

Reservoir

TSI

Track

Raincatcher

Raingarden

Water level

POTONGAN & TAMPAK
KAWASAN

1:600

Potongan B-B memberikan
penjelasan bagaimana posisi
bangunan terhadap tapak dan
kolam penampungan disini
terlihat bagian lapangan olahraga
yang terpotong linear dengan
kolam penampungan dan area
raincatcher. Terlihat juga
bagaimana air yang masuk
kedalam tapak dialirkan menuju
kolam penampungan sebelum
akhirnya area sekitar tergenang
olah air. Sedangkan pada tampak
hanya terlihat sebagian atap
bangunan yang
muncul,mengingat letak
rancangan yang berada di bawah
fitik O




Water level

POTONGAN B-B’
1:600

VIEW UTARA
1:600

Raincathcer ~ Musholah & Coworking

Galeri

Raméarden

Amphitheatre

Area Parkir

Water level

POTONGAN & TAMPAK
KAWASAN

1:600

Potongan B-B’ memberikan
penjelasan bagaimana posisi
bangunan terhadap tapak dan
kolam penampungan disini
terlihat bagian Amphitheatre yang
terpotonga linear dengan
raincathcer tapak. Terlihat juga
bagaimana air yang masuk
kedalam tapak dialirkan menuju
kolam penampungan sebelum
akhirnya area sekitar tergenang
olah air. Sedangkan pada tampak
hanya terlihat sebagian atap
bangunan yang
muncul,mengingat letak
rancangan yang berada di bawah
titik O




PERSPEKTIF
INTERIOR
AREA LATIHAN

Spider Lily Ketapang Kencana Lee Kwan Yew




Duranta

Palem Pinang

PERSPEKTIF
INTERIOR
GALERI
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Genteng Aspal
Rangka Atap

Backstage

Panggung
Tribun

Area Resapan

Genteng Aspal

Rangka Atap

PERSPEKTIF
INTERIOR
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PERSPEKTIF
EKSTERIOR
MUSHOLAH

Marigold Bunga aster  Lobelia Cardinalis  Kycai Mini Pohon Tanjung
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PERSPEKTIF
| EKSTERIOR
GALERI

Ketapang Kencana Parikesit Lobelia Cardinalis Palem Pinang Pohon Tanjung
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PERSPEKTIF
KONDISI
BANJIR
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PENUTUP

KESIMPULAN

Wahana Ekspresi Poesponegoro adalah salah satu objek wisata urban yang
berada di Kabupaten Gresik, Objek ini dibangun karena kebutuhan masyarakat
akan lahan terbuka yang menggunakan area Bozem Telogo Dendo sebagai
lahan bermain,berekreasi,dan berkegiatan. Berbekal isu tersebut pihak
pemerintah Kabupaten Gresik membangun sebuah gedung olahraga dan aula
pertemuan,sayangnya dengan fungsi objek yang sudah spesifik, warga sekitar
menjadi tidak bisa menggunakan area Bozem Telogo Dendo. Bangunan
Wahana Ekspresi Poesponegoro yang masif menutupi sebagian besar area
resapan Telogo Dendo dan mengurangi kemampuan penyerapan air.

Perancangan ini didasari oleh isu pengguna dan lingkungan,dimana
penggunaan fungsi objek menjadi lebih ekslklusif dan lahan resapan yang
terganggu. Pendekatan "Water Sensitive Design” bertujuan untuk
menyelesaikan permasalahan pada lahan resapan dengan membatasi
bangunan dengan aspek-aspek yang sesuai,sehingga bangunan dapat
diredesign menjadi lebih terbuka terhadap pengguna dan tidak mengganggu
fungsi lahan resapan.

SARAN

Pada kesimpulan diatas serta berdasarkan proses yang dilalui selama
penyusunan pra tugas akhir Redesain Wahana Ekspresi Poesponegoro Dengan
Pendekatan Water Sensitive Design ini jauh dari kata sempurna. Kendala yang
dialami oleh penulis selama penyusunan ini adalah keterbatasan sosial selama
mewabahnya virus corona. Oleh karena itu saran untuk penulis dimasa
mendatang agar dapat berupaya memperoleh data-data yang lebih konkrit
melalui survey lapangan agar mendapatkan data yang berhubungan dengan
objek rancangan secara akurat,sehingga menambah kepekaan dalam
mendesain dan ketajaman analisis,agar perancangan ini dapat membawa
manfaat bagi masyarakat.
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